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JUMPUTAN UNTUK SISWA KELAS VII DI MTS NEGERI GODEAN
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Universtitas Negeri Yogyakarta, Email: adinugrohouny@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan produk media pembelajaran audio visual
membatik teknik jumputan untuk siswa kelas VII di MTs Negeri Godean dan 2) mengetahui
kelayakan media pembelajaran audio visual membatik teknik jumputan untuk siswa kelas VII di MTs
Negeri Godean. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development. Sedangkan
teknik analisis data dengan cara deskriptif kualitatif dari data kuantitatif. Hasil penelitian dan
pengembangan ini menunjukan bahwa: 1) menghasilkan media pembelajaran audio visual membatik
teknik jumputan yang menggunakan software Adobe After Effect CS6 dengan hasil rerata validasi ahli
materi sebesar 88,15% masuk pada kategori sangat layak, validasi ahli media dengan rerata skor
69,75% masuk pada kategori layak, dan hasil uji coba peserta didik mendapatkan rerata skor 83.17%
masuk kategori sangat layak. Meskipun tidak sampai tahap pembuatan produk dikarenakan media ini
hanya sebatas teori dan keterbatasan waktu dalam uji coba produk, 2) kelayakan media pembelajaran
audio visual membatik teknik jumputan yang telah dinilai oleh ahli materi dan ahli media, dinyatakan
valid atau layak dengan revisi.

Kata Kunci: media pembelajaran audio visual, batik jumputan.

DEVELOPING AN AUDIO VISUAL LEARNING MEDIA OF BATIK JUMPUTAN
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Abstract

This study aims to: 1) create an audio visual learning media of batik jumputan techniques for
the students of class VII inMTs Negeri Godean and 2) recognize the feasibility of the audio visual
learning media of batik jumputan techniquesfor the students of class VII in MTs Negeri Godean. The
research method that is used in this study is Research and Development. While the data analysis
technique employs descriptive qualitative method of quantitative data. The results of this study show
that: 1) the researcher createsan audio visual learning media of batik jumputan techniques using
Adobe After Effect CS6 software, with the final result of the validation of material experts is 88.15%
which is considered in a very decent category, the validation of media experts with the average score
of 69.75% is considered in the appropriate category, and the results of the students trials get the
average score of 83.17% that is into the category of very feasible. Eventhough, the researcher didnot
complete the stage of product making yet because the media is merely theories and unfortunately
there was also limitation of time in the product trials, 2) the feasibility of the audio visual learning
media of batik jumputan techniques that has been assessed by the media and material experts indicates
that the media is valid or feasible with revision.
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PENDAHULUAN pelajaran Prakarya sebagai mata pelajaran

MTs Negeri Godean merupakan umum kelompok B yang di dalamnya ada

salah satu sekolah yang mengajarkan mata mata pelajaran Membatik. Hasil dari



observasi langsung dan wawancara dengan
salah satu guru prakarya mengungkapkan
prestasi belajar siswa kelas VII dalam mata
pelajaran  Membatik rata-rata  sudah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) namun belum maksimal. Ini
disebabkan karena anak masih belum jelas
seutuhnya tentang prakarya tersebut seperti

apa dan baru mengenal mata pelajaran ini.

Berdasarkan hasil pengamatan saat
melakukan kegiatan PPL di Mts Negeri
Godean, pada mata pelajaran prakarya
membatik siswa diajarkan mengenai
materi batik tulis dan batik jumputan,
materi pembelajaran yang disampaikan
guru mengenai batik tulis sangat lengkap
dan ditambah dengan banyak buku
penunjang untuk materi tersebut. Namun
untuk materi pembelajaran batik jumputan
guru masih belum memberikan materi
sepenuhnya mengenai bahan, macam-
macam batik jumputan maupun prosesnya
bahkan buku penunjang untuk materi batik
jumputan masih sangat kurang
ketersediaannya di pespustakaan, untuk itu
penjelasan mengenai batik jumputan harus
lebih diperdalam lagi dengan bantuan
media pendukung yang khusus
menjelaskan mengenai batik jumputan.

Media yang digunakan pada proses
pembelajaran prakarya batik jumputan
belum layak dan  belum  dapat

menunjukkan proses pembuatan batik
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jumputan secara bertahap karena guru
pada saat menyampaikan materi hanya
menggunakan media buku pembelajaran
yang menjelaskan tentang pengertian batik
secara umum kemudian tidak
menampilkan terlebih dahulu contoh
proses atau langkah-langkah pembuatan
batik jumputan sebelum melakukan praktik
membatik.

Media pembelajaran audio visual
merupakan media atau alat bantu mengajar
yang berisi pesan-pesan pembelajaran.
Pendapat ini diperkuat oleh Susilana dan
Riyana (2009: 20) yang mengatakan media
audio visual adalah media yang
penyampaian pesannya dapat diterima oleh
indera pendengaran dan indera
pengelihatan.

Secara umum, media pembelajaran
bermanfaat untuk merangsang kegiatan
belajar peserta didik, mengalirkan pesan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
prestasi belajar. Tetapi secara eksplisit ada
yang menyatakan beberapa pendapat
mengenai manfaat media pembelajaran.
Salah satu pendapat dikemukakan oleh
Sudjana dan Rivai yang dikutip oleh
Arsyad (2012: 24).

Batik jumputan ada di berbagai
daerah di Indonesia. Menurut Handoyo
(2008:19) nama jumputan berasal dari kata
“jumput”, kata ini mempunyai makna

berhubungan dengan cara pembuatan kain



yang dicomot (ditarik) atau dijumput

(dalam Bahasa Jawa).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode Research and Development yang

menitikberatkan  pada  pengembangan
media pembelajaran.
Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan

pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada model
penelitian Research and Development
yang dikembangkan oleh Borg and Gall
(Sugiyono, 2012: 409). Penelitian ini
meliputi 10 tahap, yaitu: 1) observasi dan
menemukan  potensi  masalah, 2)
pengumpulan data, 3) pengembangan
produk awal, 4) validasi desain, 5) revisi
desain, 6) uji coba produk, 7) revisi
produk, 8) uji coba pemaikaian, 9) revisi,
dan 10) produksi massal. Uji coba
dilaksanakan setelah melalui uji validitas

oleh ahli media dan ahli materi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan di MTs Negeri Godean.
Penelitian ini dilakukan pada semester
genap 2016/2017 pada tanggal 10 Maret

2017 - 22 April 2017.
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Subjek Penelitian

Subjek uji coba lapangan dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIl MTs Negeri Godean yang terdiri dari 4
kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII
D. Uji coba dilakukan 3 tahap yakni uji
coba perorangan, uji coba kelompok kecil,
dan uji coba kelompok besar. Jumlah
peserta didik kelas VII yang diampu oleh
satu guru mata pelajaran prakarya
membatik adalah 128 peserta didik.
Namun pada penelitian ini  hanya
menggunakan 5 siswa untuk uji coba
perorangan, 15 siswa untuk uji coba
kelompok kecil, dan 32 siswa untuk uji
coba kelompok besar, masing-masing
siswa diambil secara acak dari ke empat

kelas.

Pembuatan Video Pembelajaran
Pembuatan video pembelajaran ini
melalui beberapa tahap yakni tahap pra
produksi, tahap produksi, dan tahap tahap
pasca produksi. Tahap pra produksi
meliputi identifikasi program, membuat
synopsis yang berisi tentang gambaran
secara ringkas atau ringkasan cerita
tentang video pembelajaran  proses
pembuatan kain batik jumputan. Kemudian
tahap produksi berisi tentang pengambilan
gambar, rekaman suara dan yang terahir
adalah tahap pasca produksi berisi tentang
tahap editing, mixing, dan finalisasi hasil

video.



Teknik Pengumpulan Data

Pada  penelitian  ini  teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan wawancara, pengamatan atau
observasi, dan angket. Wawancara pada
penelitian ini dilakukan guna mengetahui
analisis kebutuhan terhadap pemilihan
materi yang akan dikembangkan dalam
produk video pembelajaran membuat batik
jumputan ini. Observasi dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung proses
pembelajaran batik jumputan dan untuk
mengetahui respon atau tanggapan peserta
didik kelas VII MTs Negeri Godean
terhadap video pembelajaran. Penelitian
ini mengunakan kombinasi antara angket
terbuka dan angket tertutup yang pada
bagian belakang angket disertai kolom

untuk saran.

Dokumentasi
Pedoman  dokumentasi  yang
digunakan yaitu kurikulum, silabus, dan

RPP.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini melakukan analisis
data dengan cara deskriptif kualitatif dan
menggabungkan data kuantitatif untuk
merevisi pengembangan produk media
pembelajaran audio visual membatik
teknik  jumputan. Data  kualitatif
didapatkan dari masukan, tanggapan,
kritik, dan saran yang diperoleh dari hasil

kajian ahli materi, ahli media yang

384

disampaikan secara lisan. Sedangkan data
kuantitatif diapatkan dari analisis angket
ahli  materi, ahli media, dan hasil
serangkaian uji coba yang kemudian
diolah menjadi data kualitatif dan
dijadikan dasar untuk merivisi produk
pengembangan media pembelajaran audio

visual membatik teknik jumputan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Validasi produk oleh ahli materi
1. Aspek Pembelajaran

No. Indikator Skor Kriteria
1. | Kejelasan rumusan standar kompetensi 4 Baik
2. | Kemudahan memahami materi 5 Sangat Baik
3. | Keruntutan penvajian materi 4 Baik
4. | Ketepatan tujuan 4 Baik
5. | Kelengkapan materi 5 Sangat Baik
6 Pemberian contoh langkah-langkah Sangat Baik
pembuatan
7. | Kedalaman materi 4 Baik
8. | Kejelasan petunjuk pembuatan 4 Bak
Jumlah 35
Rata-rata 437 | Baik
2. Materi Aspek Materi/isi
No. Indikator Skor Kriteria
1. | Kejelasan uraian materi 4 Baik
3. | Kesesuaian dengan situasi siswa 3 Sangat Baik
3. | Aktualisasi isi materi 4 Baik
4. | Kebersamaan materi dalam kehidupan 5 Sangat Baik
5. | Kesesuaian materi dengan kompetensi 4 Baik
6. | Ketepatan contoh untuk memperjelas materi 5 Sangat Baik
7. | Kejelasan contoh pembuatan vang disajikan 5 Sangat Baik
8. | Kejelasan bahasa vang digunakan 4 Baik
9. | Kejelasan rumusan standar kompetensi 4 Baik
Jumlah 40
Rata-rata 44 ‘ Baik

Berdasarkan  hasil  perhitungan
presentase jumlah Kkeseluruhan, aspek
pembelajaran memperoleh 87,5% masuk
dalam Kkategori sangat baik dan aspek
materi/isi memperolen 88,8% masuk
dalam Kkategori sangat baik. Sehingga
dapat disimpulkan menurut ahli materi,
media  pembelajaran  audio  visual
membatik teknik jumputan ini termasuk
sangat baik.

A. Validasi produk oleh ahli media



1. Aspek Tampilan
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No. Indikator Skor Kriteria
1. | Layouttata letak teks dan video 4 Baik
2. | Kesesuaian pemilihan jenis font 4 Baik
3. | Ukuran font 3 Cukup
4. | Kesesuaian pemilihan music 3 Cukup
5. | Kejelasan suara narator 3 Cukup
6. | Kesesuaian pemilihan musik dengan materi 3 Cukup
7. | Kesesuaian pemilihan video dengan materi 4 Baik
8. | Durasi video 3 Cukup

Jumlah 27

Rata-rata 33 Cukup

2. Aspek Editing
No. Indikator Skor Kriteria

1. | Konsistensi penyajian 3 Culcup

2. | Tingkat komunikatif dengan media 4 Baik

3. | Efisiensi teks 3 Culkup

4. | Kesesuaian animasi motion grafik 4 Baik

3. | Kejelasan petunjuk pembuatan 4 Baik

Jumlah 18

Ratarata 3.6 Baik
Berdasarkan  hasil  perhitungan

presentase jumlah Kkeseluruhan, aspek

tampilan memperoleh 67,5% masuk dalam
baik

memperoleh 72% masuk dalam kategori

kategori dan aspek editing
baik sehingga dapat disimpulkan menurut
ahli media, media pembelajaran audio
visual membatik teknik jumputan ternasuk
baik dan berdasarkan komentar/saran dari
ahli media mengatakan media ini layak
digunakan sebagai media referensi atau
suplement dalam pembelajaran bagi siswa
kelas VII di MTs Negeri Godean maupun
audience umum.

Uji Coba Produk

A. Hasil Angket Uji Produk Massal

1. Aspek Pembelajaran

- " Interval Jumlah siswa Jumlah T
No.
° Indikator vyang dipilih | yang memilih Skor Kriteria
< 1 < Sangat
Kejelasan - - Baik
1. | standarkompetensi 4 23 92 Baik
3 7 21 Cukup
2 1 2 Kurang
5 2 Sangat
6 30 Bak
Kemudahan memahami 4 17 68 Baik
2. | mater
3 7 21 Cukup
2 2 4 Kurang
5 12 60 Sangat
Kenmtutanpenyajian Bak
3. | maten 4 19 76 Baik
3 3 13 Cukup
2 1 2 Kurang

Sangat
) 3 10 30 Baik
4. | Ketepatantujuan 3 B 72 Baik
3 2 6 Cukup
2 2 4 Kurang
5 7 35 | Senen
a
5 Kelengkapan maten 3 5 3 Baik
3 [ 18 Cukup
2 1 2 Kurang
B - Sangat
Pernberi toh - - 0 Baik
embenan conto. -
6 | Langhah langkah 4 10 40 Baik
pembuatan 3 H 24 Cukup
< Sangat
Kedl . ? s 40 Baik
7 alamanmaten 1 72 $S Baik
3 1 3 Culup
2 1 2 Kurang
5 14 70 Sangat
Kejelasan petunjuk Baik
8. | pembuatan ] 12 18 Baik
3 5 15 Cukup
2 1 2 Kurang
Jumlah 1078
Persentase [ 82,4%
Rata-Rata | 42 Baik
2. Aspek Materi/lsi
- o Interval Jumlah siswa | Jumlah sl
o Indikator vang dipilh | vang memilih Skor Kriteria
N Sangat
12 60 =
1. | Kejelzsan uraian materi ’ Ba_zk
: 4 18 72 Baik
3 2 [ Cukup
5 Sangat
3 10 30 Baik
Kesesusian dengan 4 14 36 Baik
2. | situzsisiswa
3 5 15 Culap
2 3 6 Kurang
3 5 43 Sanzal
3. | Aktualisasiisi matent l 13 36 Bk
3 1 21 Culup
2 2 4 Kurang
N N Sangat
5 § 43 i3
Kebersamam maten _ Bak
4. | dalam kehidup E 13 36 Bak
3 [ 13 Cukup
2 E] 8 Kurang
Sangat
Kesesuaian materi 5 12 60 Bk
3. | dengan kompetensi 3 13 T3 Bak
3 2 [ Cukup
- Sangat
Ketepatan contoh N 12 60 Bak
6. | mnkmemperjelas 3 16 & Bak
tent 3 3 7 Cukup
2 1 2 Kurang
Kzjelasan contch 3 11 335 Samgat
7. | pembustan yang _ Baik
disajikan 4 9 36 Bak
3 2 6 Cukup
- < N Sangar
b] 15 83 2
Kszjelaszn bzhasa vang Bak
8 | digunskan 4 12 48 Baik
- 3 3 £ Culup
2 2 4 Kurang
9. B B 33 Sangat
Kejelasan rumusan - _ B;;T_k
standar] 1 4 17 63 Baik
3 7 21 Culup
2 1 2 Kurang
Jumlah 1158
Persentase [ [ 814%
Rata-Rata | 1 | Baik
3. Aspek Editing
- Indik Interval yang | Jumlahsiswa | Jumlah Kriteri
o ndikator dipilih vang memilih |  Skor riteria
5 5 15 Sangat
3 } o Baik
1. | Kensistensi penyajian 4 19 6 Baik
3 7 21 Cukup
2 1 2 Kurang
_ 5 10 so | Sansa
Tingkatkomunikaof B‘_'k
2. | denganmedia 4 15 60 Baik
3 6 18 Cukup
2 1 2 Kurang
- Sangat
5 7 45 :
3. | Efisiensi teks Baik
] 19 76 Baik
3 6 18 Kurang
Sangat
5 9 45 :
Kesesuaian Animasi _ Baik
4. | motion grafik 4 17 56 Baik
3 5 15 Cukup
2 1 2 Kurang




Sangat
Kejelasanpetunjuk 5 16 80 Bagﬂ:
3. | pembuatan 3 13 52 Baik
3 3 9 Kurang
Jumlah 657
Persentase | | 81%
Rata-Rata [ 11 [ Baik
4. Aspek Tampilan
- " Interval Jumlah siswa Jumlah o
Ne- Tndilator vang dipilih | vang memilih Skor Kriteria
< < 5 t
Layouttataletakteks 3 10 50 Er:g]ka
1. | danvideo 3 3 7 Baik
3 1 12 Cukup
< - ag Sangat
Kesesuaian pemilihan - | 2 Baik
2. | jenisfonr hunaf 4 20 30 Baik
5 15 Cukup
< Sangat
5 16 80
3. | Ukuranforrhurf Baik
4 10 40 Baik
3 [ 18 Cukup
- Sangat
Kesesuaian pemilihan 3 14 70 Baik
4. | musik denganmateri n 1 T} Baik
3 8 24 Cukup
< N 10 Sangat
5. | Kejelasan suaranarator B‘?k
. e 11 44 Baik
3 24 Cukup
- 5 15 Sangat
Kesesuaianpemilihan Baik
6. | musik denganmater 4 13 60 Baik
3 [ 18 Cukup
2 2 4 Kurang
. 2 Sangat
5 10 50 =
_ | Kesesuaianpemilihan Elfk
- | video denganmaten 4 15 60 Baik
3 5 15 Cukup
1 2 Kurang
. . Sangat
° 4 Baik
g. | Durasivideo ) 16 64 Baik
3 5 15 Cukup
2 2 4 Kurang |
Jumlah 1030
Persentase [ [ 81,4%
Rata-Rata | [ | Baik
Berdasarkan hasil penilaian

menggunakan angket melalui uji coba
massal ini memperlihatkan bahwa media
ini layak untuk digunakan sebagai alat
bantu  penyampaian  materi  dalam
pembelajaran batik jumputan untuk peserta
didik kelas VII, dengan rincian: aspek
pembelajaran termasuk dalam kategori
sangat baik dengan rata-rata persentase
82,4% aspek materi/isi termasuk ke dalam
kategori sangat baik dengan rata-rata
81,4%, aspek tampilan termasuk ke dalam
kategori sangat baik 81,4%, aspek editing
termasuk ke dalam kategori sangat baik
dengan rata-rata presentase 82%. Berikut
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dapat dilihat pada diagram rekapan hasil

ahli materi, ahli media dan peserta didik:

m Aspek Tampilan
m Aspek Editing

Aspek Pembelajaran

PRESENTASE (%)
Ok W U O~
oEB8s5a3s
eSS SE8ES
22883882888

B Aspek Materi/lsi

N 2 o B s
R
kS » & o 3
LS o A o
¥ ¥ 9% o D(\&
o +F D
& > N
A o o
N K

Gambar 1. Diagram rekapan hasil validasi
ahli media dan uji coba
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengembangan dan  penelitian
media  pembelajaran  audio  visual
membatik teknik jumputan ini dibuat
dengan beberapa langkah sebagai berikut:
potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, validasi desain, revisi
produk, uji coba produk, revisi produk, uji
coba pemakaian, revisi produk, dan
produksi massal. Setelah melakukan uji
coba keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa uji coba media pembelajaran audio
visual membatik teknik jumputan ini
masuk dalam kategori sangat layak untuk
digunakan dengan hasil rerata keseluruhan
skor total 83,17%. Dengan demikian,
pengembangan media yang dilakukan
peneliti layak dan dapat digunakan dalam
pembelajaran prakarya batik jumputan
kelas VII di MTs Negeri Godean.



SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang diperoleh, maka saran
yang diberikan adalah bagi MTs Negeri
Godean, agar memanfaatkan media
pembelajaran audio visual ini sebagai
alternatif suplemen media pembelajaran
dalam proses pembelajaran dan menambah
lagi koleksi produk-produk multimedia
lainnya. Kemudian bagi Guru Prakarya
MTs Negeri Godean, agar tujuan hasil
pembelajaran  bisa  tercapai  dengan
maksimal lebih baik guru mengatur waktu
rencana pelaksanaan pembelajaran, dengan
menambahkan waktu lebih lama pada
tahap penyampaian materi dan proses
pembuatan  batik sebelum  memasuki

proses praktik pembuatan batik jumputan.
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